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Penelitian ini dilatar belakangi siswa kurang antusias serta memiliki 
kesempatan untuk berinovasi dalam pembelajaran utamanya teks prosedur. Dengan 
kondisi tersebut, perlu diupayakan penerapan media yang tepat untuk meningkatkan 
inovasi siswa, kreatifitas, ide, gagasan, dan antusiasme siswa. Media yang digunakan 
adalah media photo story Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah penerapan 
media photo story dalam pembelajaran keterampilan menulis teks prosedur 
kompleks pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Mlonggo Kabupaten Jepara 
tahun pelajaran 2018/2019? Adapun tujuan penelitian inibertujuan untuk 
mendeskripsikan penerapan media photo story dalam pembelajaran keterampilan 
menulis teks prosedur kompleks pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 
Mlonggo Kabupaten Jepara tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian  ini  
menggunakan  metode  pendekatan  kualitatif,  yang berupa deskripsi  narasi  bukan  
angka-angka.  Metode  penelitian  kualitatif dangan pendekatan  deskriptif  yaitu  
data  yang  bersifat  deskriptif  sehingga data  yang terkumpul  berbentuk  teks 
prosedur kompleks dengan kesesuaian isi, penggunaan struktur, penggunaan kaidah 
kebahasaan, ketepatan ejaan, dan tanda baca.  Teknik  nontes terdiri  atas  angket, 
dan observasi. Hasil penelitian yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 
Mlonggo Kabupaten Jepara tahun pelajaran 2018/2019 mwnggunakan media photo 
storypembelajaran  teks  prosedur  kompleks  siswa  diberi  tayangan  media  photo  
story yaitu  gambar  yang  ditampilkan  saling  berurutan.  Dari  gambar  yang  
ditampilkan tersebut siswa dapat menuliskan ke dalam sebuah teks prosedur 
kompleks, setelah selesai  kemudian  siswa  mempraktekkan  gerakan  seperti  yang 
telah  ditampilkan pada  media  photo  story. Hasilnya siswa lebih baik dalam 
menuangkan ide, gagasan, pikiran sehingga siswa semakin kreatif dalam menulis 
teks prosedur kompleks. Selain itu siswa juga merasa lebih termotivasi, 
bersemangat, dan senang dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Saran guru harus 
menyiapkan banyak topik yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa 
atau peristiwa yang sedang hangat dibicarakan siswa, agar pembelajaran lebih 
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mudah dipahami. Untuk peneliti pada saat melakukan penelitian lebih baik 
sebelumnya mengamati kondisi siswa dan situasi kelas agar peneliti lebih menguasai 
kekuragan dan kelebihan siswa untuk mendukung jalannya kegiatan belajar 
mengajar di kelas. 
 




The background of this research is that students are less enthusiastic 
and have the opportunity to innovate in learning, especially procedure texts. 
With these conditions, it is necessary to strive for the application of 
appropriate media to improve student innovation, creativity, ideas, ideas, and 
enthusiasm of students. The media used is the media photo story The 
formulation of the problem in this study is the application of photo story 
media in the learning of complex procedure text writing skills in class XI 
students of the Muhammadiyah Mlonggo Vocational School in Jepara 
Regency 2018/2019? The purpose of this study aims to describe the 
application of photo story media in learning complex procedure text writing 
skills in class XI students of Muhammadiyah Mlonggo Vocational School, 
Jepara Regency, 2018/2019 academic year. This study uses a qualitative 
approach, in the form of narrative descriptions rather than numbers. The 
qualitative research method with a descriptive approach is descriptive data 
so that the collected data is in the form of complex procedural texts with 
content conformity, structure usage, linguistic rules usage, spelling accuracy, 
and punctuation. The non-test technique consists of questionnaires, and 
observations. The results of the research carried out at Muhammadiyah 
Mlonggo Vocational School in Jepara Regency 2018/2019 academic year 
using photo storage media learning complex procedure texts students were 
given photo story media impressions, namely images displayed sequentially. 
From the displayed image students can write into a complex procedure text, 
after finishing the students practice the movements as shown in the photo 
story media. The result is that students are better at expressing ideas, ideas, 
thoughts so students are more creative in writing complex procedure texts. In 
addition, students also feel more motivated, excited, and happy in 
participating in learning activities. Suggestions teachers must prepare many 
topics related to students' daily lives or events that are being talked about 
warmly by students, so that learning is easier to understand. For researchers 
when conducting research it is better to first observe the condition of students 
and classroom situations so that researchers better master the strengths and 
strengths of students to support the course of teaching and learning activities 
in the classroom. 
 
Keywords: Application of media photo story, writing complex procedure texts 
 
1. Pendahuluan 
Menulis  bertujuan  untuk  mengutarakan segala sesuatu dengan jelas. Menulis 
dapat meningkatkan pikiran, pemakaian kata, dan struktur kalimat. Dengan menulis orang 
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dapat meningkatkan kosakata, selain dapat meningkatkan pertumbuhan  kosakata  juga 
dapat melatih dalam meningkatkan kemampuan menyusun kalimat sehingga komunikasi 
bisa berjalan dengan baik. 
Menulis teks prosedur kompleks penting untuk siswa dalam melatih kemampuan 
menulis, serta melatih kemampuan berbicara. Menulis teks prosedur kompleks dengan 
struktur teks yang benar maka siswa dapat menuangkan gagasan, dan tulisan yang sesuai 
dengan konteks yang ada sehingga melatik kemanpuan menulis serta berbicara. 
Pada kurikulum 2013 yang disempurnakan, khususnya untuk siswa SMA kelas XI 
terdapat beberapa keterampilan menulis, salah satunya adalah menulis teks 
prosedur.Pembelajaran teks prosedur berfungsi untuk menjelaskan langkah-langkah yang 
harus ditempuh untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Adapun kompetensi dasar (KD) 
yang sesuai dengan penelitian ini yaitu KD 4.2 mengembangkan teks prosedur dengan 
memerhatikan hasil analisis terhadap isi, struktur dan kebahasaan. Hal tersebut termuat 
dalam silabus bahasa Indonesia SMA Kelas X kurikulum 2013. 
Berdasarkan hasil observasi di SMK Muhammadiyah Mlonggo Kabupaten Jepara, 
pembelajaran yang berlangsung guru terlalu banyak menggunakan proses pembelajaran 
ceramah, sehingga antusiassiswa kurang serta memiliki kesempatan untuk berinovasi 
dalam pembelajaran utamanya teks prosedur. Guru memberikan tugas tanpa media 
sehingga siswa kesulitan dalam mengambangkan ide serta menuliskan alur cerita dalam 
teks prosedur kompleks. 
Media photo story diterapkan dalam pembelajaran dengan cara siswa melihat 
gambar-gambar bergerak yang saling berurutan untuk mempermudah siswa dalam 
memahami alur cerita yang disajikan dalam teks prosedur kompleks. Dari gambar yang 
berurutan tersebut dapat dituliskan menjadi urutan cerita yang sistematis. Tulisan yang 
demikian disebut sebagai teks prosedur. Pada dasarnya teks prosedur adalahproses, 
langkah atau tahapan yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu. 
Berdasarkan latar belakang dan hasil pra observasi tersebut, perlu dilakukan 
penelitiandengan judul “Penerapan Media Photo Story dalam Pembelajaran Keterampilan 
Menulis Teks Prosedur pada Siswa Kelas XI SMK Muhammadiyah Mlonggo Kabupaten 
Jepara Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan media 
photo story dalam pembelajaran keterampilan menulis teks prosedur kompleks pada 
siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Mlonggo Kabupaten Jepara tahun pelajaran 
2018/2019? 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan media photo story 
dalam pembelajaran keterampilan menulis teks prosedur kompleks pada siswa kelas XI 
SMK Muhammadiyah Mlonggo Kabupaten Jepara tahun pelajaran 2018/2019. 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan memberikanmanfaat bagi: 
1. Manfaat bagi siswa, diharapkan mampu lebih mengembangkan ketrampilan 
dalam menulis teks prosedur dengan menggunakan media photo story.  
2. Manfaat bagi guru, dapat memberikan tambahan inovasi media pembelajaran 
bagi guru dalam meningkatkan pembelajaran menulis teks prosedur lebih 
berinovasi. 
3. Manfaat bagi Peneliti, diharapkan mampu menjadi tambahan referensiserta 
pemikiran bagi penelitian selanjutnya dan dapat menjadi referensi dalam 
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Dari judul Penerapan Media Photo Story Dalam Pembelajaran Keterampilan 
Menulis Teks Prosedur Kompleks Pada Siswa Kelas XI SMK Muhammadiyah Mlonggo 
Kabupaten Jepara Tahun Pelajaran 2018/2019 perlu ditegaskan beberapa istilah untuk 
menghindari kesalah pahaman dalam penerjemahan istilah. Berikut istilah-istilah yang 
dijelaskan, penerapan, media, media photo story, pembelajaran, dan teks prosedur 
kompleks. 
1) Penerapan adalah proses, cara menerapkan, pemasangan (Muflihah, 2015:7) 
2) Pembelajaran adalah suatu kegiatan belajar mengajar yang melibatkan siswa 
dan guru dengan menggunakan berbagai sumber belajar baik dalam situasi 
kelas maupun diluar kelas (Daryanto, 2013:181) 
3) Pembelajaran keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa 
yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara 
tatap muka dengan orang lain (Tarigan, 2008:3). Kemampuan menulis akan 
mempengaruhi proses dalam berpikir sehingga semakin terampil menulis akan 
mempengarusi proses berpikir dalam berbahasa. Setiap keterampilan 
mempunyai hubungan erat dengan proses berpikir yang mendasari berbahasa. 
Keterampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan  jalan  praktik  dan  
banyak  latihan  (Tarigan,2008:2) 
4) Teks prosedur kompleks merupakan teks yang menjelaskan langkah-langkah 
secara lengkap dan jelas tentang cara melakukan sesuatu, dalam hal ini cara-
cara atau trik membaca peluang dan menulis lamaran pekerjaan (Kosasih, 
2013: 65). 
5) Media merupakan bentuk jamak dari kata medium. Medium dapat diartikan 
sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim menuju 
penerima (Daryanto, 2010:118). 
6) Media Photo story adalah bentuk penyajian gambar foto yang diambil sesuai 
topik atau peristiwa yang dibutuhkan sehingga terbentuk, kemudian setiap 
gambarfoto tersebut mampu bercerita dengan maksud mengambil makna yang 
ada pada foto tersebut (Daryanto, 2011:108) 
7) Penerapan Media Photo story, guru akan menyiapkan foto-foto yang akan 
dirangkai menjadi suatu peristiwa, cara, maupun proses dalam membuat 
sesuatu. Guru membaca, mengupas dan membahas satu per satu foto yang akan 
disusun menjadi teks prosedur kompleks. Lalu siswa mengerjakan tugas 
dengan mandiri. 
 
Metode penelitian merupakan serangkaian strategi yang digunakan dalam 
mengumpulkan data penelitian untuk mencapai tujuan penelitian dan memecahkan 
masalah yang diteliti. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
metode penelitian kualitatif deskriptif. Adapun tujuan dari penelitian menggunakan 
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif ini adalah untuk mengetahui gambaran 
pembelajaran menulis teks prosedur kompleks menggunakan media photo story. 
Berkaitan dengan hal tersebut alasan pendekatan kualitatif metode deskriptif 
peneliti ingin memberikan gambaran yang jelas mengenai penerapan media photo story 
dalam pembelajaran menulis teks prosedur kompleks pada kelas XI SMK 
Muhammadiyah Mlonggo Kabupaten Jepara Tahun Ajaran 2018/2019.  
Variabel dalam penelitian ini menggunakan dua macam variabe yaitu variabel 
bebas (Independen) dan variabel terikat (dependen).Variabel bebas merupakan variabel 
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yang dapat mempengaruhi perubahan atau menimbulkan variabel terikat. Variabel terikat 
merupakan variabel yang kehadirannya dipengaruhi oleh variabel bebas. 
Variabel dalam penelitian ini adalah penerapan media photo story dalam 
pembelajaran menulis teks prosedur kompleks pada kelas XI SMK Muhammadiyah 
Mlonggo Kabupaten Jepara Tahun Ajaran 2018/2019. 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Mlonggo Kabupaten Jepara yang 
terdiri dari dua kelas yaitu kelas Farmasi dan Mesin. 
Sampel merupakan bagian dari populasi atau wakil dari populasi yang ada. Dalam 
penelitian ini peneliti memilih sampel berdasarkan pertimbangan dan tujuan tertentu 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu kelas XI Farmasi SMK Muhammadiyah Mlonggo Kabupaten Jepara 
Tahun Ajaran 2018/2019. 
Teknik pengumpulan data merupakan tahapan utama dalam penelitian ini, karena 
tujuan utama adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1) Teknik Tes  
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan  serta alat lain yangdigunakan  
untuk mengukur keterampilan, daya tangkap, pengetahuan inteligensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes yang 
digunakan dalam  penelitian  ini untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
menulis teks prosedur kompleks. 
2) Teknik Nontes 
Teknik nontes yang digunakan dalam penelitian ini meliputi obeservasi dan 
angket. 
3) Observasi 
Observasi sebagai suatu aktivitas yang sempit, yakni memperhatikan sesuatu  
yang menggunakan mata. Pada pengertian psikologik, observasi atau yang 
disebut pula denganpengamatan, meliputi kegiatan pemuatan 
perhatianterhadap sesuatuobjek dengan menggunakan seluruh alat indera 
(Arikunto, 2010:199). Observasi digunakan untuk mengamati proses 
pembelajaran menulis teks  prosedur  kompleks menggunakan  media  photo  
story. Teknik observasi digunakan untuk mengamati keadaan, sikap siswa 
selama mengikuti proses pembelajaran. Observasi dilakukan selama proses 
pembelajaran yaitu 90 menit. Pengamatan dilakukan mulai awal 
pembelajaran sampai akhir pembelajaran. 
4) Angket  
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara  
memberi  seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawab sebagai respon siswa pada pembelajaran media photo story 
dalam pembelajaran keterampilan menulis teks prosedur kompleks. Angket 
mempunyai beberapa keunggulan yaitu tidak membutuhkan waktu banyak, 
mudah, serta siswa dapat berpendapatan secara langsung. Data penyelitian 
meliputi tanggapan siswa mengenai penerapan media photo story dalam 
pembelajaran keterampilan menulis teks prosedur kompleks. Angket 
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Teknik penyajian hasil analisis data dilakukan secara kualitatif dimana analisisnya 
menggunakan kalimat sebagai pendeskripsian data yang telah  didapat. Data kualitatif 
diperoleh dari pendeskripsian tentang proses  pembelajaran penerapan media photo story 
dalam menulis teks prosedur kompleks pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 
Mlonggo Kabupaten Jepara tahun ajaran 2018/2019. 
 
2. Pembahasan 
Hasil penelitian ini didapat melalui pembelajaran menulis teks prosedur kompleks 
dengan menggunakan media photo story pada siswa kelas XI Farmasi SMK 
Muhammadiyah Mlonggo Kabupaten Jepara tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah 
25 siswa. Data penelitian ini menggunakan teknik tes dan non tes. Teknik tes yaitu dengan 
keterampilan menulis teks prosedur kompleks. Teknik non tes dengan menggunakan 
lembar observasi dan angket. Pengumpulan data tersebut untuk mengukur serta 
mengetahui proses serta hasil penerapan media photo story dalam pembelajaran 
keterampilan menulis teks prosedur kompleks pada siswa kelas XI Farmasi SMK 
Muhammadiyah Mlonggo Kabupaten Jepara. 
Berdasarkan deskripsi  penerapan  media  photo  story  dalam pembelajaran 
menulis  teks prosedur kompleks maka diperoleh hasil tes dan nontes sebagai berikut: 
1) Hasil Tes 
Data pada pembelajaran menulis teks prosedur kompleks dengan 
menggunakan media photo story dilakukan secara individu. Berikut ini 
disajikan hasil tes menulis teks prosedur kompleks secara individu. 
Pada hasil tes yang dinilai meliputi aspek-aspek kesesuaian isi, keterpaduan 
unsur atau struktur, penggunaan kaidah kebahasaan, serta ketepatan ejaan, 
tanda baca, dan kerapihan tulisan. Hasil penulisan menulis teks prosedur 
kompleks menggunakan media photo story dilakukan dengan tugas mandiri. 
Tujuannya untuk menguji ketepatan media phoro story serta melatih 
keterampilan dan tanggung jawab, serta untuk menguji kemampuan siswa 
dalam menulis teks prosedur kompleks. 
Hasil tes merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah mengerjakan tugas 
menulis teks prosedur kompleks dengan media photo story. Beberapa hal 
yang diperhatikan dalam pembelajaran menulis teks prosedur kompleks 
adalah kesesuaian isi, keterpaduan unsur atau struktur, penggunaan kaidah 
kebahasaan, serta ketepatan ejaan, tanda baca, dan kerapihan tulisan. Nilai 
maksimal dalam tes ini adalam 100 sedangkan nilai tertinggi yang diperoleh 
siswa adalah 100 sedangkan siswa dengan nilai terendah adalah 67 dengan 
nilai KKM 75. 
 
2) Hasil Observasi 
Hasil observasi menunjukkan guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
dengan baik, guru menyampaikan materi menggunakan media photo story 
sehingga siswa sangat antusias, serius, dan bersemangat dalam 
pembelajaran dibuktikan dengan siswa bertanya, mendengarkan, 
mengamati, dan mencoba mempraktekkan teks dengan baik. Dalam lembar 
observasi terdapat 9 poin, yaitu guru membuka pelajaran dengan 
membacakan teks atau pesan yang terdapat dalam media media photo story 
secara keseluruhan. Melalui bimbingan guru, siswa membacakan teks yang 
terdapat pada setiap media photo story, guru menerangkan materi pelajaran 
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dengan mengupas satu demi satu materi yang dikemas dalam media dan 
siswa mengamati foto yang terdapat di dalamnya, guru memilih siswa untuk 
mempraktikan apa yang ada dalam media photo story. Siswa 
mempraktikkan apa yang terdapat pada media photo story sambil megingat 
isi materi yang disampaikan, guru bersama siswa menyimpulkan materi 
pembelajaran yang terdapat dalam media photo story, guru mengadakan 
evaluasi sesuai dengan materi yang disampaikan, guru sudah menyiapkan 
perangkat pembelajaran seperti silabus dan rpp, dan Guru menyampaikan 
materi dan pembelajaran dengan baik, serta melakukan pembukaan, inti, dan 
penutup. 
 
3) Hasil Angket 
Berdasarkan hasil angket dapat disimpulkan bawasannya setiap pertemuan 
siswa mengalami beberapa perubahan sikap pada kegiatan pembelajaran 
dalam hal memahami materi, semangat, motivasi, dan daya tangkap materi 
dengan media yang digunakan. Berdasarkan data tersebut siswa mengalami 
progres yang baik setiap perpertemuan. Pada angket pertemuan pertama 
siswa masih cukup kesulitan dalam mencerna dan memahami materi yang 
disampaikan guru, siswa belum termotivasi lebih dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran media photo story sehingga siswa kesulitan dalam mengikuti 
pembelajaran menulis teks prosedur. Pada pertemuan ke dua siswa sudah 
lebih senang dalam mengikuti pembelajaran sehingga tingkat keaktifan 
siswa meningkat, peningkatan lain yaitu siswa sudah dapat memahami 
materi dengan baik meski pun masih ada beberapa siswa yang kesulitan. 
Pada pertemuan ke tiga siswa sudah sangat termotivasi, siswa mampu 
menangkap materi yang disampaikan dengan media photo story dengan 
baik, siswa menganggap pembelajaran menyenangkan sehingga mudah 
dalam memahami materi. Pada pertemuan ke empat hampir semua siswa 
sudah mampu dalam menulis teks prosedur yang baik dan benar, siswa 
merasa media photo story dapat membantu mereka dalam menaikkan 
prestasi dan nilai dalam tes. 
 
3. Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan penelitian disimpulkan dalam kegiatan pembelajaran keterampilan 
menulis teks prosedur kompleks SMK Muhammadiyah Mlonggo guru menyampaikan 
contoh media photo story dengan membaca teks prosedur kompleks lalu siswa diberikan 
pemahaman serta mengupas satu persatu materi yang dikeamas dalam tayangan  media 
photo  story  yaitu  gambar  yang  ditampilkan  saling berurutan. Dari gambar yang 
ditampilkan siswa dapat menuliskan dalam sebuah teks prosedur kompleks, setelah 
selesai kemudian siswa mempraktekkan gerakan seperti yang telah ditampilkan pada  
media photo story. Hasil yang diperoleh membuat siswa lebih fokus, 
termotivasi,semangat, antusias, dan cermat dalam memahami materi. Siswa 
mempraktikkan  secara nyata berdasarkan  hasil  menulis  teks  prosedur kompleks yang 
telah dibuat. Dari hasil kerja siswa juga terbukti bahwa siswa memahami materi dengan 
mendapat nilai yang baik. Siswa juga memberikan respon baik terhadap media photo 
story ini sehingga sanggat tepat digunakan karena lebih variatif dan siswa merespon 
dengan antusias. Sehingga media media photostory dapat diterapkan dalam pembelajaran 
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keterampilan menulis teks prosedur siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Mlonggo 





Arikunto, Suharsini. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT 
RINEKA CIPTA. 
 
Darsono. 2001. Belajar dan Pembelajaran. Semarang: IKIP PGRI Semarang. 
 
Daryanto. 2010. Media Pembelajaran. Yogyakarta: Gava Media 
 
Estriliana, Irma. 2019. “Penerapan Media Photo story dalam Pembelajaran Menulis Teks 
Berita pada Peserta Didik Kelas VIII Smp Negeri 1 Subah Batang Tahun Pelajaran 
2018/2019”. Skripsi Universitas PGRI Semarang. 
 
Hamdani. 2011. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: Pustaka Setia. 
 
Kemendikbud.  2013.  Bahasa  Indonesia  Ekspresi  Diri  dan  Akademik.  Jakarta: 
Kemendikbud. 
 
Kosasih, Engkos. 2003. Kompetensi Ketatabahasaan, Cermat Berbahasa Indonesia. 
Bandung: Yrama Widya. 
 
Latuheru, JD. 1988. Media Pembelajaran dalam Proses Belajar Masa Kini. Jakarta:  
Debdikbud Mason R. 
 
Mahsun.  2013.  Teks  Dalam  Pembelajaran  Bahasa  Indonesia.  Jakarta:  Rajawali Pers 
Maryanto dkk. 2003. Buku Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik. Jakarta: Pusat 
Kurikulum dan Balitbang Kemendikbud. 
 
Muflihah, Eny.2015.  “Penerapan  ModelExample  Non  Example  Dalam Pembelajaran 
Menulis Paragraf Argumentasi Pada Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 Jekulo 
Kabupaten Kudus Tahun Ajaran 2014/2015”.  Skripsi S-1. Universitas PGRI 
Semarang. 
 
Sholi’ah, Kuni. 2014. “Penerapan Media Photo story dalam Peningkatan Keterampilan 
Menulis Naskah Drama pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri Bulus Pesantren 
Tahun Pelajaran 2013/2014”. Publikasi Ilmiah Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto. 
 
Sudjana Nana. 2005. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru 
Algensindo. 
 




SEMINAR NASIONAL MAHASISWA 
Universitas Islam Sultan Agung 
Semarang, April 2019 
 
 
Tarigan,  Henry  Guntur.  2008.  Menulis  sebagai  Suatu  Keterampilan  Berbahasa. 
Bandung: Percetakan Angkasa. 
 
Wijaya, Raditya. 2017. “Penerapan Media Demonstrasi dalam Pembelajaran Menulis 
Teks Prosedur Kompleks pada Siswa Kelas XI SMK Muhammadiyah Semarang 
Tahun Ajaran 2016/2017”. Skripsi Universitas PGRI Semarang. 
 
Wijaya,  Taufan.  2016.  Photo  story Handbook.  Jakarta:  PT  Gramedia  Pustaka Utama. 
 
  
30
